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 ujuan penelitian ini adalah mengembangkan 
badan keramik stoneware bakaran menengah 
(1150oC-1250oC) serta prototip produk keramik 
berglasir berbasis tanah liat dari 4 daerah lokal 
dengan memanfaatkan abu vulkanik. Tanah liat 
yang dikembangkan berasal dari Sukabumi, Singkawang, 
Bojonegoro dan Malang. Penelitian meliputi analisis bahan baku, 
pengembangan badan keramik stoneware, pengujian sifat fisik 
badan keramik, penentuan badan keramik optimum dan 
pengembangan produk prototip. Analisis bahan baku terdiri dari 
analisis mineral menggunakan XRD dan Spektroskopi Serapan 
Atom (SSA). Pengembangan badan keramik dilakukan dengan 
metode line blend diikuti pengujian plastisitas, penyusutan, 
porositas dan kuat patah. Pengembangan produk prototip 
dilakukan pada badan keramik optimum. Hasil penelitian 
menunjukkan abu vulkanik dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan badan keramik stoneware berbasis tanah liat 
lokal Sukabumi, Bojonegoro dan Malang dengan badan keramik 
optimum berkode Sb-2, Sb-3, Sb-4, Sb-5, Bn-5, Ml-4 dan Ml-5 
dengan persentase abu vulkanik 10%-40%. Dalam penelitian ini 
belum didapatkan komposisi optimum untuk tanah liat 
Singkawang. Glasir opaq, matt dan celadon yang diaplikasikan 
pada badan keramik optimum menghasilkan produk prototip yang 
bagus dan layak. 
 
Kata Kunci : abu vulkanik, badan keramik stoneware, bakaran 
menengah, tanah liat 
 
 he aims of this research are to develop a medium 
fired stoneware body (1150oC-1250oC) as well as 
a prototype of glazed ceramic products based on 
several local clays using volcanic ash. The 
developed clay comes from Sukabumi, Singkawang, Bojonegoro 
and Malang. Research includes analysis of raw materials, 
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properties of ceramic bodies, determination of optimum ceramic 
bodies and development of prototype products. Raw material 
analysis consists of mineral analysis using XRD and Atomic 
Absorption Spectroscopy (AAS). Ceramic body preparation was 
carried out by the line blend method followed by testing plasticity, 
shrinkage, porosity and fracture strength. Prototype product 
development was carried out on optimum ceramic bodies 
composition. The results showed volcanic ash can be used to 
develop local clay-based ceramic stoneware bodies from 
Sukabumi, Bojonegoro and Malang which optimum ceramic 
bodies coded as Sb-2, Sb-3, Sb-4, Sb-5, Bn-5, Ml-4 and Ml-5 with 
volcanic ash percentage of 10%-40%. In this research, the 
optimum composition for Singkawang clay has not yet been 
found. However, opaq, matt and celadon glazes that applied to 
the optimum ceramic body resulted in good and decent prototype 
products. 
 
Keywords: volcanic ash, stoneware ceramic body, medium 





Indonesia memiliki 30% dari 
seluruh gunung api aktif di dunia [1]. 
Dampak bencana yang dapat 
dirasakan masyarakat dari letusan 
gunung berapi berupa dampak 
langsung seperti aliran awan panas, 
lava erupsi, lahar, dan abu vulkanik. 
Letusan gunung berapi juga berpotensi 
menurunkan kualitas air dan jarak 
pandang [2]. Dibalik dampak buruk 
yang ditimbulkan, letusan gunung 
berapi juga memberikan dampak positif 
bagi kehidupan manusia seperti abu 
vulkanik yang dapat menyuburkan 
tanah dan menambah deposit mineral 
tambang. Selain itu, abu vulkanik juga 
memiliki nilai ekonomis apabila dapat 
dimanfaatkan. Abu vulkanik ini dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pengganti 
pasir dan bahan pembenah tanah [3]. 
Bahkan abu vulkanis ini juga dapat 
menyuburkan perairan laut [4]. 
Erupsi gunung berapi yang 
berdampak sangat luas pada 
dasawarsa terakhir ini adalah erupsi 
Gunung Kelud pada 13 Februari 2014 
yang terletak di perbatasan Kediri, 
Malang, dan Blitar. Erupsi ini 
mengakibatkan penyebaran abu 
vulkanik yang sangat luas dan jauh dari 
titik letusan. Abu vulkanik merupakan 
bahan material vulkanik yang berasal 
dari kerak bumi yang disemburkan ke 
udara saat terjadi letusan yang terdiri 
dari batuan berukuran besar sampai 
berukuran kecil. Abu vulkanik Gunung 
Kelud yang dihembus angin, tersebar di 
beberapa kota di pulau Jawa termasuk 
I. PENDAHULUAN 




kota Yogyakarta. Abu vulkanik Gunung 
Kelud yang jatuh hingga di kawasan 
Yogyakarta merupakan butiran halus 
yang secara analisis kimia 
mengandung unsur silika (SiO2) 
dengan kadar 53.50% [5]. Dalam 
badan keramik, silika (SiO2) sangat 
dibutuhkan sebagai bahan pengisi 
yang berfungsi untuk mengurangi 
penyusutan, mengurangi plastisitas, 
mencegah keretakan, dan merupakan 
rangka dalam proses pembakaran [6]. 
Beberapa penelitian telah 
dilakukan untuk mengetahui manfaat 
abu vulkanik bagi kehidupan manusia, 
baik di bidang pertanian, perikanan, 
kesehatan dan keteknikan. 
Penambahan abu vulkanik dapat 
meningkatkan kekuatan beton,  
sebagai substitusi agregat halus pada 
beton,  sebagai bahan adisi untuk 
bahan penstabil lempung sebagai 
dasar konstruksi jalan,  sebagai bahan 
pembuatan silika gel dan juga untuk 
membuat geopolimer [7] [8] [9] [10] [11]. 
Dari beberapa penelitian itu, terbukti 
bahwa abu vulkanik dapat 
dimanfaatkan secara luas terutama 
dalam ranah keteknikan dan 
konstruksi. 
Disamping potensi bahaya 
bencana vuIkanik yang besar, 
Indonesia juga kaya akan potensi 
sumber daya alam mineral. Mineral 
tersebut antara lain kaolin, felspar, 
kuarsa, kapur, lempung (tanah liat) 
yang tersebar di berbagai wilayah 
Indonesia [12]. Tanah liat/lempung 
merupakan bahan mineral yang hampir 
terdapat di seluruh wilayah Indonesia 
yang digunakan sebagai bahan baku 
untuk pembuatan keramik tradisional 
(silicate based ceramics).  
Salah satu upaya untuk 
mengembangkan produk keramik 
adalah dengan meningkatkan kualitas 
karakter badan keramik melalui 
rekayasa bahan baku [13]. Rekayasa 
yang dapat dilakukan adalah 
mengkombinasikan lempung dengan 
lempung maupun lempung dengan 
mineral keramik non lempung [14]. 
Metode pencampuran dapat 
menggunakan line blend (dua bahan) 
atau triaxial blend (tiga bahan) [15].  
Abu vulkanik merupakan material 
non lempung yang berlimpah untuk 
diteliti pengaruhnya pada badan 
keramik.  Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui pengaruh abu 
vulkanik pada badan keramik, mencari 
komposisi optimum dan meningkatkan 




Sampel bahan baku (tanah liat 
lokal dan abu vulkanik erupsi Gunung 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
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Kelud) diidentifikasi dengan X-Ray 
Diffraction (XRD) dan Spektroskopi 
Serapan Atom (SSA) untuk 
mendapatkan data karakteristik kimia 
dan mineralnya. Tanah liat Sukabumi, 
Bojonegoro, Singkawang dan Malang 
masing-masing dikomposisikan 
dengan abu vulkanik Gunung Kelud 
menggunakan metode line blend. 
Masing-masing komposisi badan 
keramik dilakukan pengujian visual 
plastisitas sederhana [16] (yang 
dikonversi dengan skala Conrad), 
penyusutan, vitrifikasi (kematangan), 
porositas dan kuat patah. Komposisi 
badan keramik yang memenuhi 
standar parameter pengujian tersebut 
dipilih sebagai badan keramik 
optimum. Selanjutnya glasir 
diaplikasikan untuk badan keramik 
optimum dan dikembangkan menjadi 
produk prototip.Prosedur penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Skema tahapan 
pengembangan formula badan benda 
keramik stoneware bakaran menengah 
 
 
A. Analisis Mineral dan Kimia Tanah 
Liat dan Abu Vulkanik  
Analisis bahan baku mineral 
tanah liat Sukabumi, Singkawang, 
Bojonegoro dan Malang dimaksudkan 
untuk mengetahui jenis-jenis mineral 
dan senyawa oksida yang terkandung 
dalam tanah liat dan abu vulkanik 
tersebut. Analisis ini penting dilakukan 
sebagai dasar pengembangan badan 
tanah liat stoneware. Secara fisik tanah 
liat Sukabumi, Singkawang, 
Bojonegoro, Malang dan abu vulkanik 
Gunung Kelud ditunjukkan pada 
Gambar 2.  
 
Gambar 2. (a) Tanah liat Sukabumi, (b) 
Singkawang, (c) Bojonegoro, (d) 
Malang, dan (e) Abu vulkanik Gunung 
Kelud   
 
Tanah liat Bojonegoro mewakili 
tanah liat dari area Jawa yang 
cenderung berwarna krem sampai 
coklat/merah sedangkan tanah liat 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 




Singkawang mewakili tanah liat daerah 
luar Jawa khususnya Kalimantan yang 
memiliki karakter fisik yang cenderung 
lebih cerah/putih dan memiliki suhu 
kematangan yang relatif tinggi (sedikit 
di atas 1200oC). 
Hasil analisis XRD pada sampel 
tanah liat disajikan pada Gambar 3. 
Dua sampel ini menjadi fokus analisis 
karena secara fisik keduanya memiliki 
kenampakan yang sangat berbeda. 
Tanah liat Bojonegoro sebagai 
representasi tanah liat region Jawa, 
sedang Singkawang region luar Jawa. 
 
   (a) 
 
   (b) 
Gambar 3. Difraktogram XRD pada 
(a)Tanah liat Bojonegoro  dan 
(b)Singkawang. 
 
Kedua sampel tanah liat 
memperlihatkan puncak-puncak yang 
mengindikasikan adanya kesamaan 
mineral kuarsa/quartz [^ atau Qz], 
kaolinit [+ atau Ka], dan kapur [*] tetapi 
jumlah masing-masing mineral tersebut 
tidak sama. Mineral kaolinit ini adalah 
penanda bahwa sampel tanah-tanah 
Bojonegoro dan Singkawang tersebut 
benar-benar merupakan jenis 
lempung/tanah liat. Puncak-puncak lain 
juga teridentifikasi tetapi perannya tidak 
terlalu signifikan, terutama senyawaan 
ferrum dan alkali yang pada sistem 
tanah liat maupun sistem lain 
menyebabkan suhu bakar rendah [17] 
[18]. Berdasarkan hal tersebut maka 
tanah liat Bojonegoro dan Singkawang 
dapat digunakan sebagai bahan baku 
badan keramik stoneware bakaran 
menengah cone 5 (1196oC). 
Walaupun secara umum hasil 
XRD memperlihatkan mineral-mineral 
yang terkandung berjenis sama, tetapi 
jumlah masing-masing mineral tersebut 
tidak sama dan akan dianalisis lebih 
lanjut dengan metode SSA. Hasil 
analisis SSA komposisi kimia tanah liat 
Sukabumi, Bojonegoro, Singkawang, 
Malang, dan abu vulkanik Gunung 
Kelud ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Jurnal Keramik dan Gelas Indonesia Vol. 29 No. 1 Juni 2020 : 15 – 28 
20 
 
Tabel 1. Hasil analisis kimia tanah liat Sukabumi, Bojonegoro, Singkawang, 
Malang dan abu vulkanik Gunung Kelud 
No 
Tanah Liat Abu Vulkanik 
Gunung Kelud Sukabumi Bojonegoro Singkawang Malang 
Unsur % Unsur % Unsur % Unsur % Unsur % 
1 SiO2 70,479 SiO2 39,78 SiO2 43,13 SiO2 64,454 SiO2 53,50 
2 Al2O3 19,293 Al2O3 17,27 Al2O3 8,09 Al2O3 19,872 Al2O3 13,44 
3 Na2O 0,206 Na2O 0,997 Na2O 0,80 Na2O 0,167 SO3 1,90 
4 Fe2O3 1,385 FeOx 2,60 Fe2O3 0,37 Fe2O3 1,104 FeOx 3,05 
5 K2O 3,449 K2O 0,783 K2O 0,15 K2O 3,409 CO3 7,39 
6 MgO 0,510 MgO 0,541 MgO 0,02 MgO 0,063 MgO 2,91 
7 CaO 0,002 CaO 38,00 CaO 0,01 CaO 0,014 CaO 2,19 
8 LoI 4,742 - - LoI 12,50 LoI 8,885 Cl 3,49 
 
Berdasarkan Tabel 1, tanah liat 
Sukabumi merupakan sampel tanah liat 
yang memiliki kandungan silika yang 
besar (70,479%) dibanding sampel 
lainnya. Fakta ini memungkinkan 
sampel tanah liat Sukabumi memiliki 
jumlah silika bebas yang lebih besar. 
Kandungan silika pada sampel tanah 
liat lainnya masing-masing 39,785 
(Bojonegoro), 43,13% (Singkawang), 
64,454% (Malang) sedangkan abu 
vulkanik Gunung Kelud mengandung 
53,5% silika. Data awal ini 
menunjukkan komposisi abu vulkanik 
dan tanah liat memiliki korelasi yang 
cukup dekat. Hal ini mengindikasikan 
kedua mineral tersebut kemungkinan 
dapat bersenyawa dengan baik. 
Perbandingan Si/Al = 3,60 (Lempung 
Sukabumi), 2,3 (Lempung Bojonegoro), 
5,37 (Lempung Singkawang), 3,23 
(Lempung Malang) serta didukung 
analisis XRD menunjukkan sampel 
tanah merupakan jenis lempung karena 
lebih tinggi dari 1,18 [19]. Berdasarkan 
data-data tersebut maka sangat 
memungkinkan untuk 
mengembangkan abu vulkanik Gunung 
Kelud dan tanah liat sebagai badan 
keramik stoneware bakaran 
menengah. 
B. Pengembangan Badan Keramik  
Pengembangan formula badan 
keramik stoneware bakaran menengah 
dilakukan melalui pencampuran sistem 
line blend [20] yang merupakan 
campuran dari tanah liat (TL) 
stoneware dengan abu vulkanik 
Gunung Kelud (AVGK). Kode Sb 
adalah campuran tanah liat Sukabumi, 




Bn sebagai Bojonegoro, Sk sebagai 
Singkawang, dan Ml sebagai Malang.  
Tabel 2. Komposisi badan Keramik 





















2 Sb-2 90 10  14 Sk-2 90 10 
3 Sb-3 80 20  15 Sk-3 80 20 
4 Sb-4 70 30 
 
16 Sk-4 70 30 
5 Sb-5 60 40  17 Sk-5 60 40 
6 Sb-6 50 50  18 Sk-6 50 50 






8 Bn-2 90 10  20 Ml-2 90 10 
9 Bn-3 80 20  21 Ml-3 80 20 
10 Bn-4 70 30  22 Ml-4 70 30 
11 Bn-5 60 40 
 
23 Ml-5 60 40 
12 Bn-6 50 50  24 Ml-6 50 50 
 
C. Pengujian Badan Keramik 
 
1. Plastisitas  
Plastisitas tanah liat sangat 
penting karena berkaitan dengan 
pembentukan. Tanah liat harus 
memiliki kemampuan bentuk 
(workability) ketika proses 
pembentukan berlangsung hingga 
selesai [21]. Sifat plastis tanah liat atau 
lempung terutama disebabkan oleh 
bentuk, susunan, dan ukuran  partikel 
tersebut membentuk massa lempung,  
kadar air, bahan-bahan padat dan 
gejala koloidal serta zat-zat organik 
dalam lempung. Banyak bahan-bahan 
yang plastis namun lempung memiliki 
keunikan tersendiri yaitu sifat 
keplastisan lempung akan hilang 
(meskipun bentuknya tetap) dengan 
menghilangnya air. Air merupakan hal 
yang sangat penting bagi keplastisan 
lempung [22]. 
 
Gambar 4. Plastisitas pada komposisi 
badan keramik 
 
Hasil pengujian plastisitas 
terhadap formula 1 sampai 24 (Gambar 
4) menunjukkan bahwa formula-
formula tersebut berada dalam kisaran 
skala 6, 8, dan 9 menurut skala Conrad 
[23]. Badan keramik Sukabumi dan 
Bojonegoro memiliki plastisitas yang 
sangat baik, Singkawang baik, dan 
Malang cukup varian, baik dan sangat 
baik. Hampir semua formula layak 
digunakan sebagai badan keramik 
stoneware bakaran menengah, 
walaupun secara umum penambahan 
abu vulkanik akan mengurangi 
plastisitas.  
2. Penyusutan 
Pengujian susut (shrinkage) 

















Sb Bn Sk Ml
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900oC dan susut bakar 1196oC. Susut 
bakar suhu 1196oC ini dilakukan untuk 
mengetahui penyusutan maksimal 
yang dipersyaratkan untuk pembuatan 
benda keramik. Data penyusutan 
disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Kisaran nilai penyusutan 
kering, pembakaran 900oC dan 1196oC  
Basis Badan 
Keramik 
Range Penyusutan, % 
Kering 900oC 1196oC 
Sukabumi 3,20-6,69 3,50-6,80 11,40-12,33 
Bojonegoro 4,16-7,08 5,1-7,65 10,73-11,53 
Singkawang 4,52-5,52 5,45-6,45 12,67-14,47 
Malang 1,36-3,34 1,50-3,50 8,40-10,67 
 
Penambahan abu vulkanik akan 
mengurangi susut kering, hal ini terjadi 
karena abu vulkanik mempunyai 
ukuran partikel yang lebih besar dari 
pada tanah liat. Kecenderungan susut 
bakar yang dihasilkan hampir sama 
dengan kecenderungan pada susut 
kering. Hal ini disebabkan proses 
penghilangan air pada saat 
pengeringan berlanjut pada saat 
proses pembakaran. Selain proses 
penghilangan air, terjadi juga proses 
dehidroksi kaolinit, inversi kuarsa, 
kalsinasi, dan kristalisasi [24]. Proses 
yang terakhir merupakan puncak 
proses pembentukan keramik dari 
massa yang rapuh menjadi benda yang 
padat dan kuat. 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat 
dinyatakan bahwa susut bakar berkisar 
8%-25%. Menurut McKee (1984), 
penyusutan badan benda keramik yang 
baik tidak melebihi 12%. Untuk 
memperjelas range penyusutan pada 
1196oC, disajikan grafik penyusutan 
pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Grafik susut bakar badan 
keramik stoneware setelah 
pembakaran suhu 1196oC 
Berdasarkan kriteria penyusutan, 
maka formula yang layak digunakan 
sebagai badan keramik stoneware 
bakaran menengah adalah Sb-2 s.d. 
Sb-6 untuk tanah liat Sukabumi, Bn-1 
s.d. Bn-6 untuk tanah liat Bojonegoro, 
dan Ml-1 s.d. Ml-6 untuk tanah liat 
Malang sedangkan semua formula 
Singkawang memiliki tingkat susut 
diatas 12%, yang besar 
kemungkinannya disebabkan ukuran 
butir partikelnya yang kecil. Ukuran 
butir ini sangat berkorelasi dengan 





















Grafik Susut Bakar 1196  C
Sb Bn Sk Ml





Pengujian porositas badan 
keramik stoneware bakaran menengah 
dilakukan setelah proses pembakaran 
pada suhu 900oC dan suhu 1196oC dan 
hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4.  
Tabel 4. Kisaran nilai porositas keramik 
pembakaran 900oC dan 1196oC 
Basis Badan 
Keramik 
Range Porositas, % 
900oC 1196oC 
Sukabumi 13,64-16,83 1,50-4,08 
Bojonegoro 14,87-19,40 2,48-9,92 
Singkawang 20,18-33,16 4,17-8,35 
Malang 18,31- 20,81 1,83-10,30 
 
Secara teoritis, penyerapan air 
badan keramik porselen sebesar 0%-
2%, stoneware 1%-5%, dan 
earthenware 4%-10%. Kemampuan 
menyerap air berbanding lurus dengan 
porositas. Badan keramik yang poros 
memiliki kemampuan serapan air yang 
juga besar. Semakin tinggi suhu 
pembakaran, semakin rendah tingkat 
porositas dan kemampuan serapan 
airnya. Walaupun demikian, badan 
keramik harus dibakar pada suhu yang 
sesuai [25] [26]. 
Hasil pengujian porositas badan 
keramik stoneware pada pembakaran 
1196oC ditunjukkan pada Gambar 6. 
Berdasarkan kriteria penyerapan air 
(berkorelasi dengan porositas), maka 
formula yang layak digunakan sebagai 
badan tanah liat keramik stoneware 
bakaran menengah adalah Sb-1 s.d. 
Sb-6 untuk tanah liat Sukabumi, Bn-5 
dan Bn-6 untuk tanah liat Bojonegoro, 
Sk-6 untuk tanah liat Singkawang, Ml-4 
s.d. Ml-6 untuk tanah liat Malang. 
 
Gambar 6. Grafik porositas badan 
keramik stoneware setelah 
pembakaran suhu 1196oC 
 
4. Kuat Patah 
Standar besaran kuat patah 
badan keramik stoneware pada 
pembakaran 1196oC didasarkan pada 
SNI 1147-1989-A yaitu minimal 15 
MPa. Ukuran partikel yang lebih 
lembut/kecil akan meningkatkan ikatan 
antar mineral yang berdampak pada 
bertambahnya kekuatan sedangkan 
partikel yang besar mengakibatkan 
susunan partikel dalam badan keramik 
menjadi tidak teratur sehingga 
melemahkan kekuatan keramik. Hasil 
uji kuat patah pada semua formula 
badan keramik stoneware setelah 
mengalami proses pembakaran 
































Gambar 7. Grafik kuat patah badan 
keramik stoneware setelah 
pembakaran suhu 1196oC 
 
Berdasarkan Gambar 7, formula 
yang layak digunakan sebagai badan 
keramik stoneware bakaran menengah 
adalah Sb-2 s.d. Sb-6 untuk tanah liat 
Sukabumi, Bn-1 s.d. Bn-6 untuk tanah 
liat Bojonegoro, Sk-1 s.d. Sk-6 untuk 
tanah liat Singkawang, dan Ml-1 s.d. 
Ml-6 untuk tanah liat Malang. Hanya 
ada satu formula yaitu formula 1 (Sb-1) 
yang kekuatannya di bawah standar 
kuat patah. 
 
5. Pemilihan Komposisi Optimum 
Pemilihan komposisi optimum 
didasarkan pada beberapa parameter 
uji yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Tabel 5 merupakan hasil pemilihan 
badan keramik terhadap parameter 
yang diuji. Dari hasil pengujian badan 
benda keramik stoneware bakaran 
menengah 1196oC yang memenuhi 
persyaratan plastisitas, penyusutan, 
vitrifikasi, porositas, dan kuat patah 
didapatkan 7 komposisi optimum yaitu 
Sb-2, Sb-3, Sb-4, Sb-5, Bn-5, Ml-4, dan 
Ml-5. Tujuh komposisi optimum 
tersebut selanjutnya dibentuk menjadi 
protoipe dengan aplikasi glasir pada 
permukaan. 
Tabel 5. Badan keramik terhadap 













1 Sb-1 v v v  
2 Sb-2 v v v v 
3 Sb-3 v v v v 
4 Sb-4 v v v v 
5 Sb-5 v v v v 
6 Sb-6  v v v 
7 Bn-1 v v  v 
8 Bn-2 v v  v 
9 Bn-3 v v  v 
10 Bn-4 v v  v 
11 Bn-5 v v v v 
12 Bn-6  v v v 
13 Sk-1 v   v 
14 Sk-2 v   v 
15 Sk-3 v   v 
16 Sk-4 v   v 
17 Sk-5 v   v 
18 Sk-6   v v 
19 Ml-1 v v  v 
20 Ml-2 v v  v 
21 Ml-3 v v  v 
22 Ml-4 v v v v 
23 Ml-5 v v v v 
24 Ml-6  v v v 
 
D. Pengembangan Prototip Badan 
Keramik Optimum 
1. Aplikasi Glasir 
Jenis glasir yang diaplikasikan 
























glasir celadon. Hasil tes glasir pada 
beberapa badan keramik optimum 





















Gambar 8. Hasil aplikasi glasir pada 
benda uji 
 
Glasir opak teraplikasi dengan 
sangat baik pada semua formula 
optimum, glasir matt teraplikasi baik 
pada badan keramik berbasis tanah liat 
Sukabumi dan Bojonegoro, tetapi 
kurang teraplikasi baik pada badan 
keramik Malang. Glasir Celadon 
teraplikasi baik pada semua komposisi. 
Glasir akan teraplikasi baik ketika 
bahan glasir dan badan keramik 
memiliki kesesuaian (kompatibilitas) 
yang baik ditinjau dari sisi  titik 
vitrifikasi/kematangan, susut, dan 
ketersebaran pada permukaan badan 
keramik [27]. 
2. Produk Prototip 
Aplikasi glasir juga diterapkan 
pada produk prototip. Prototip ini 
sekaligus untuk menguji tingkat 
kemampuan bentuk pada badan 
keramik yang terpilih. Visualisasi 




Gambar 9. Pembuatan produk 
prototipe 
Glasir opak menyatu dengan baik 
pada produk. Permukaan benda 
tertutup dengan baik, mengkilat, dan 
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terlihat bintik-bintik hitam akibat 
pembakaran reduksi. Glasir matt 
menyatu dengan baik pada produk. 
Permukaan benda terlihat matt, terjadi 
bintik-bintik hitam, warna hijau 
kemerahan dan hijau kehitaman yang 
berasal dari pewarna oksida tembaga 
muncul akibat pembakaran reduksi 
dengan tungku gas. 
 
 
Abu vulkanik dapat dimanfaatkan 
sebagai tambahan tanah liat lokal untuk 
mengembangkan badan keramik 
stoneware bakaran menengah. Secara 
umum, manfaat yang diperoleh dari 
penambahan abu vulkanik ini adalah 
pengurangan penyusutan, 
pengurangan porositas, dan 
penambahan kekuatan. Penambahan 
abu vulkanik ini juga tetap menjaga 
plastisitas, sehingga sifat kemampuan 
bentuknya (workability) terjaga. 
Pengujian aplikasi glasir dan 
pembuatan produk prototip 
membuktikan badan keramik optimum 
merespon lapisan glasir dengan baik.  
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